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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film “Bapak Mau Nikah, Nduk” merupakan suatu karya film fiksi yang
mengubah sebuah gagasan menjadi dalam satu kesatuan audio dan visual yang
dapat dinikmati secara bersamaan. Film ini merupakan gambaran dari satu
permasalahan yang dialami oleh seorang lansia, permasalahan tersebut
diperlihatkan dengan penggunaan unsur dramatik sebagai elemen naratif, serta
didukung dengan unsur sinematik.

Penggunaan konsep level angle camera untuk mendukung unsur
dramatik dalam Film “Bapak Mau Nikah, Nduk” menjadi konsep utama bagi
sinematografer untuk menerjemahkan naskah ke dalam bentuk Bahasa visual
atau sinematografi. Konsep tersebut sudah direalisasikan dengan hasil yang
cukup memuaskan, karena dalam film ini, beberapa unsur dramatik masih
dianggap kurang maksimal tanpa didukung dengan penggunaan level angle.
Terlebih ketika dalam beberapa scene yang hanya menampilkan tokoh utama
saja, hal tersebut dirasa perlu untuk memberi dukungan dari penggunaan level
angle untuk menambah nuansa dramatik. Namun tidak menutup kemungkinan,
ada beberapa penggunaan level angle camera yang dianggap masih kurang
tepat ataupun tidak sesuai dengan yang diharapkan, namun kekurangan tersebut
masih bisa ditoleransi dengan menyesuaikan kembali apa yang sebenarnya
sutradara butuhkan serta tidak mempengaruhi cerita.

Maka dari itu, penggunaan konsep level angle camera untuk mendukung
dramatik dalam Film “Bapak Mau Nikah, Nduk” bisa direalisasikan dengan
maksimal, sehingga harapannya dapat memberi karya film pendek yang
menarik kepada penonton atas hasil eksplorasi sinematografi dalam film ini,
serta dapat memberi impresi dramatisasi dari penggunaan konsep yang sudah

ditentukan.
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B. Saran

Merujuk pada buku The Five C’s of Cinematography karya Joseph V
Mascelli, Pemilihan sudut pandang kamera atau angle yang seksama akan
mempertinggi visualisasi dramatik dari cerita. Sebaliknya, pemilihan angle
yang tidak tepat dapat membingungkan sehingga maknanya sulit dipahami.

Penjelasan tersebut menjadi saran bagi sinematografer yang disampaikan
untuk menempatkan titik kamera yang sesuai dan tepat agar dapat mendukung
unsur dramatik pada cerita, sehingga dalam proses karya ini, penata kamera
menyadari pentingnya kesinambungan antara aspek sinematografi dan naratif.

Karena dalam proses penciptaan Film “Bapak Mau Nikah, Nduk”
ditemukan beberapa kendala untuk merealisasikan konsep yang sudah
ditentukan, kendala tersebut dominan karena hal teknis ketika produksi, namun
bukan jadi permasalahan utama bagi sinematografer, sehingga atas dasar
intuitif, beberapa penggunaan level angle camera terdapat penyesuaian yang
berfokus untuk mencapai kebutuhan sutrdara dan cerita dalam film ini.
Sehingga hasil akhir dari Film “Bapak Mau Nikah, Nduk” bisa dinikmati serta
dipublikasikan kepada penonton.
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